
 
 

Muhammad Artha Nugraha, 2017 
STUDI KELENGKAPAN PERALATAN PRAKTEK PADA MATA PELAJARAN AIRCRAFT COMPONENT 
TURNING DI SMK NEGRI 12 BANDUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat 

manusia secara holistic, yang memungkinkan pengenmbangan segenap potensi 

individu, sehingga cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya dapat 

tercapai. Sesuai dengan undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, visi dari pendidikan nasional yaitu terwujudnya sistem 

pendidikan sebagai pranata social yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia 

yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah. 

Sedangkan misi pendidikan nasional sesuai dengan undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, “Mengupayakan perluasan dan 

pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh 

rakyat Indonesia,membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa 

secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 

masyarakat belajar, menigkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses 

pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, 

meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 

pusat pembudayaan ilmu penngetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan 

nilai berdasarkan standar nasional dan global, dan memberdayakan peran serta 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi 

dalam konteks Negara kestauan RI” 

Pendidikan menengah kejuruan merupakan insitusi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan  untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 

dengan kejuruannya. Pendidikan menengah kejuruan dalam hal ini Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK) berorientasi pada kinerja individu dalam 

dunia kerja dan memiliki jastifikasi khusus pada kebutuhan di lapangan sehingga 

harusmemiliki kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja agar mampu 

menyesuaikan lulusannya dengan tuntutan kerja. 

Untuk mempersiapkan siswa dan lulusannya dalam memasuki dunia kerja, 

maka harus dipersiapkan program pembelajaran dasar, pembelajaran lanjutan dan 

program pembelajaran aplikasi. Program pembelajaran yang dimaksud proses 

belajar yang diberikan pada tahap awal kepada siswa damalm menguasi suatu 

bidang, dalam hal ini diberikan kepada kelas dasar atau kelas X. Program 

pembelajaran lanjutan adalah proses yang diberikan setelah siswa telah 

menamatkan proses belajar pada tingkat dasar, biasa proses belajar ini diberikan 

pada kelas siswa XI. Sedangkana program pembelajaran aplikasi adalah proses 

pemebelajaran yang diberikan kepada siswa setelah menamatkan program 

pembelajaran tingkat lanjutan, program ini di berikan pada kelas akhir atau kelas 

XII. 

Pada SMK proses pembelajaran bertahap ini menjadi hal mutlak dilakukan 

karena untuk mendapatkan lulusan yang mampu menjadi tenaga kerja yang 

professional. Pada jurusan Pemesinan Pesawat Udara program pembelajaran dasar 

terdiri dari berbagai mata pelajaran kejuruan, salah satunya mata pelajaran 

Aircraft Component Turing. Proses pembelajaran yang dilakukan ada tingkat 

dasar saling terkait antara mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya sehingga 

diharapkan saling mendukung dan menguatkan siswa dalam mengikuti proses 

belajar yang selanjutnya. 

Salah satu mata pelajaran di SMK Negeri 12 Bandung adalah Aircraft 

Component Turning. Di SMK Negeri 12 Bandung menerapkan sistem pengajaran 

teori dan praktek.Pelajaran teori dilaksanan terlebih dahulu baru kemudian 

melakukan secara praktek. Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat 

memahami dan terampil praktek Aircraft Component Turning dengan baik dan 

benar, serta siswa mampu memilih karier, berkompetensi, dan mengembangkan 

sikap profesionalisme dalam program keahlian Aircraft Component Turning dan 

membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
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Salah satu tujuan pelaksaan mata pelajaran Aircraft Component Turning 

adalah siswa diharapkan mampu mengenal dasar tentang bagaimana cara 

pengoperasian mesin bubut maupun dasar tentang peralatan yang dibutuhkan atau 

diperlukan dan mengetahui tata cara pada saat melaksanakan praktek yang sesuai 

dengan tata tertib praktek yang ditentukan. 

Guna menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin canggih dan arus globalisasi yang semakin hebat sehingga banyak 

persaingan dalam berbagai hal yang menuntut peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) terutama untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berprestasi serta untuk mencapai tujuan pembelajaran mata 

pelajaran Aircraft Component Turning, maka siswa mampu menguasai teori dasar 

component turning dan menerapkan praktek sesuai dengan job praktek, yang 

dalam ini didukung oleh peralatan praktek yang ada. 

Slameto (2010, hlm. 68), mengemukakan bahwa “perlengkapan alat 

pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang 

dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima 

bahan yang diajarkan itu, peralatan yang lengkap dan tepat akan memperlancar 

penerimaan bahan pelajaran yang di berikan kepada siswa.” Jika siswa mudah 

menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat 

dan lebih maju. 

Hasil belajar yang didapat siswa saat praktek Aircraft Component Turning 

adalah bentuk kongkret dan keterampilan yang didapat ditingkat dasar menuju 

proses pengembangan dirinya, oleh karena itu siswa dituntut agar dapat 

menerapkan teori yang didapatkan dengan praktek yang sesungguhnya. 

Sehubungan dengan hal ini, Kartini, K. (1990, hlm. 3) mengemukakan bahwa 

“lengkap tidaknya perlengkapan belajar baik yang dimiliki siswa maupun yang 

dimiliki sekolah dapat menimbulkan hasil tertentu terhadap hasil belajar siswa, 

kekurangan peralatan dapat membawa akibat negatif antara lain siswa tidak bisa 

belajar secara baik sehingga sulit diharapkan mencapai prestasi tinggi." 
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Kurang lengkapnya peralatan praktek yang dimiliki sekolah menengah 

kejuruan mengakibatkan proses belajar mengajar terutama pada mata pelajaran 

yang berhubungan dengan praktek kurang kondusif. 

Nilai dalam praktek merupakan salah satu penunjang untuk meningkatkan 

nilai selain dari nilai tes atau teori, dan sebaliknya nilai praktek itu dalam kategori 

baik. Ditinjau dari proses belajar yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yang berlatar belakang teori dan praktek, keterbatasan dan kelengkapan 

peralatan praktek yang ada di sekolah sering menjadi penyebab rendah. 

Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi dari kelengkapan peralatan praktek 

yang digunakan pada saat melakukan praktek. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Studi Kelengkapan Peralatan Praktek Pada Mata Pelajaran 

Aircraft Component Turning Di SMK Negeri 12 Bandung” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari penjelasan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana kelengkapan peralatan praktek siswa pada mata pelajaran 

Aircraft Component Turning SMK Negeri 12 Bandung? 

2) Apakah kondisi kelengkapan peralatan praktek Aircraft Component 

Turning di SMK Negeri 12 Bandung sudah memenuhi standar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pada umumnya penelitian mempunyai tujuan untuk menemukan, 

mengembangkan atau mengkaji kebeneran pengetahuan. (Sutrisno Hadi, 1985, 

hlm. 3). Sesuai dengan permasalahan yang diungkap maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1) Memperoleh jumlah kelengkapan peralatan praktek siswa pada mata 

pelajaran Aircraft Component Turning SMK Negeri 12 Bandung. 
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2) Memperoleh kondisi kelengkapan peralatan praktek Aircraft Component 

Turning di SMK Negeri 12 Bandung yang sudah memenuhi standar. 

 

D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Sekolah 

Dapat mengetahui standar kelengkapan peralatan praktek serta sarana dan 

prasarana praktik program keahlian Pemesinan Pesawat Udara khususnya 

pada mata pelajaran Aircraft Component Turning. 

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan dalam memenuhi standar kelengkapan peralatan 

praktek serta sarana dan prasarana program studi keahlian Pemesinan 

Pesawat Udara khususnya mata pelajaran Aircraft Component Turning. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan gambaran bagaimana standar kelengkapan peralatan praktek 

serta sarana dan prasarana praktik program studi keahlian Pemesinan 

Pesawat Udara khsusnya pada mata pelajaran Aircraft Component Turning. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menambah pengetahuan untuk melakukan sebuah penelitian yang 

masih dalam satu jenis penelitian. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi merupakan suatu pedoman yang menjadikan 

penelitian ini menjadi lebih terarah dan hasil penelitian sesuai dengan yang 

diharapkan dengan tujuan penelitian. Adapun sistematika penulisan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

struktur organisasi skripsi. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA, pada bab ini membahas mengenai landasan teori 

yang mendukung dan relevan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, pada bab ini membahas membahas 

tentang penjabaran metode penelitian, termasuk beberapa komponen lainnya, 

diantaranya lokasi dan subyek penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, metode pengumpulan data, metode penyusunan instrumen uji, 

instrumen penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini membahas mengenai 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan berikut dengan pembahasannya. 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI, pada bab ini 

meyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian. 

 


